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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 

1987 dan No. 0543b/U/1987 yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 ba  b be ة

 ta  t te د

 ṡa ṡ es (dengan titik ث

di atas) 

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik ح
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

di bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik ذ

di atas) 

 ra r er ز

 zai z zet ش

 sin s es ض

 syin sy es dan ye غ

 ṣad ṣ Es (dengan titik ص

di bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik ظ

di bawah) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

 ain …„… koma terbalik di„ ع

atas 

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ى

 wau w we و

ٍ ha h ha 

 hamzah …'… apostrof ء

ٌ ya y ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (‟). 

2. Vocal Tunggal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

Contoh: 

تََكَتََ   - kataba     

     fa„ala - فعََلََ 

     suila - ظُئِلََ 

3. Vocal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Huruf Arab  Nama  Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathahَdan ya Ai A dan i 

 Fathah dan wau Au A dan u وْ.َ..

   Contoh:  

    kaifa - كَيْفََ 

    haula - حَىْلََ 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ي.َ..

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di 

atas 

  Contoh: 

    qāla - قَبلََ 

    ramā - زَهًَ 
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    qīla - قيِْلََ 

    yaqūlu - يَقىُْلَُ 

5. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-Raudah al - زَؤْضَخَُالأطَْفَبلَِ

atfāl/raudahtul atfāl 

زَحَُ -al-madīnah al - الْوَدِيٌَْخَُالْوٌُىََّ

munawwarah/al-     

madīnatul 

munawwarah 
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 talhah - طَلْحَخَْ

6. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ  nazzala - ًصََّ

 

 al-birr - الجسَِّ

7. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 
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sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلَُ - َالسَّ  ar-rajulu 

 al-qalamu الْقَلنََُ -

 asy-syamsu الشَّوْطَُ -

 al-jalālu الْجَلالََُ -

8. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَخُْرَُ -

 syai‟un شَيئَ  -

 an-nau‟u الٌَّىْءَُ -

 inna  إِىََّ -



 

 

xix 

 

9. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقيِْيََ َاللهََفَهُىََخَيْسَُالسَّ -Wa innallāha lahuwa khair ar وََإِىَّ

rāziqīn/Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā ثِعْنَِاللهَِهَجْسَاهَبَوََهُسْظَبهَب

10. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 
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 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَوْدَُللهَِزَةَِّالْعَبلَوِيْيََ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنَِ حْويَِالسَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َزَحِيْنَ   Allaāhu gafūrun rahīm اللهَُغَفىُْز 

َِالأهُُىْزَُجَوِيْعًب  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru لِِلّ

jamī`an 

11. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Ismail : 220104010260, Strategi Pesan Dan Gaya Komunikasi Dakwah 

Ustadz Buya Abdul Basyit Dalam Ceramah Di Masjid Baiturrahman 

Kotabaru. Pembimbing (I) Ibu Hj. Mariyatul NR, S.Ag., M.Si., Dan 

pembimbing (II) Surya Eka Priyatna, M.Cs., pada Program Studi 

Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

UIN Antasari Banjarmasin. 2026. 

Kata Kunci : Strategi Pesan Dakwah, Gaya Komunikasi Dakwah, Komunikasi 

Persuasif, Ceramah, Ustadz Buya Abdul Basyit, Kotabaru 

   Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya strategi pesan dan gaya 

komunikasi dalam kegiatan dakwah sebagai faktor yang menentukan keberhasilan 

penyampaian pesan keagamaan kepada masyarakat. Seorang dai dituntut tidak hanya 

menguasai materi dakwah, tetapi juga mampu memilih strategi penyampaian pesan 

dan gaya komunikasi yang sesuai dengan karakteristik jamaah agar pesan yang 

disampaikan dapat diterima, dipahami, dan diamalkan dengan baik. Ustadz Buya 

Abdul Basyit merupakan salah satu dai yang aktif menyampaikan ceramah di Masjid 

Baiturrahman Kotabaru dan dikenal memiliki cara penyampaian yang menarik serta 

mudah dipahami oleh jamaah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pesan dakwah yang 

digunakan oleh Ustadz Buya Abdul Basyit serta mengetahui gaya komunikasi yang 

diterapkan dalam ceramah di Masjid Baiturrahman Kotabaru. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan kepada 

Ustadz Buya Abdul Basyit serta jamaah Masjid Baiturrahman Kotabaru. Data yang 

telah diperoleh kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan teori komunikasi persuasif 

Richard M. Perloff untuk menganalisis strategi pesan dakwah dan teori 

Communicator Style Robert W. Norton untuk menganalisis gaya komunikasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pesan dakwah yang digunakan 

oleh Ustadz Buya Abdul Basyit meliputi penggunaan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami, pendekatan kontekstual dengan mengaitkan materi dakwah pada 

kehidupan sehari-hari, penggunaan humor yang relevan dengan materi ceramah, 

pendekatan emosional melalui nasihat yang santun, penyesuaian pesan berdasarkan 

karakteristik audiens, serta strategi keteladanan dan konsistensi dalam berdakwah. 

Adapun gaya komunikasi yang digunakan meliputi friendly style, relaxed style, 
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animated style, dramatic style, dan open style. Gaya komunikasi tersebut terlihat dari 

sikap ramah, penyampaian yang santai, penggunaan ekspresi wajah, gerakan tubuh 

dan intonasi suara yang mendukung penyampaian pesan, penggunaan cerita dan 

humor dalam ceramah, serta keterbukaan dalam memberikan kesempatan kepada 

jamaah untuk bertanya dan berdiskusi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

strategi pesan dan gaya komunikasi yang diterapkan oleh Ustadz Buya Abdul Basyit 

mampu menciptakan komunikasi dakwah yang efektif, interaktif, dan mudah 

dipahami sehingga membantu meningkatkan pemahaman jamaah terhadap materi 

keagamaan yang disampaikan. 
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